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Abstrak: The purpose of this study was to determine the completeness of the components of 

the lesson plan (RPP) prepared by the PJOK teacher at SMPN 1 Pakis. Methods: This type of 
research is evaluation. The pattern of analysis carried out in this study is a quantitative 
descriptive research which is then qualified. Results: The completeness of the lesson plan 
sub-component reached 100% except for the learning objectives component with 66.67%. The 
proportion of components of the completeness of the lesson plans compiled by all PJOK 
teachers in class VII, class VIII and class IX is 96.55%. Conclusion: the components of the 
lesson plans prepared by PJOK teachers are very complete 
 
Kata kunci: Components of RPP, PJOK 

 
 
PENDAHULUAN 

Dalam kurikulum, guru mengupayakan perencanaan program pembelajaran, meliputi: program 
tahunan, program semester, silabus dan RPP. RPP dituangkan dalam silabus untuk mengarahkan kegiatan 
peserta didik dalam mencapai kompetensi dasar. RPP menjadi acuan bagi guru dalam melaksanakan 
pembelajaran untuk setiap kompetensi dasar. Oleh karena itu, apa yang tertuang dalam RPP memuat hal-hal 
yang berkaitan langsung dengan kegiatan pembelajaran dalam upaya mencapai penguasaan kompetensi 
dasar 

Penyusunan rencama pelaksanaan pembelajaran (RPP) merupakan bagian dari merencanakan 
pembelajaran sehingga sangatlah penting dalam proses pembelajaran karena sebagai pedoman guru untuk 
melaksanakan tugas agar tercapai tujuan yang diharapkan pada. Uno (2016:4) mengatakan bahwa untuk 
memperbaiki kualitas pembelajaran perlu diawali melalui sebuah rancangan yang diwujudkan dengan adanya 
desain pembelajaran. 

Penting bagi guru pendidikan jasmani memiliki pemahaman tentang proses pembelajaran pendidikan 
jasmani (perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian) kerena dengan memiliki pemahaman tersebut  guru dapat 
dianggap sebagai penentu utama pengajaran pendidikan jasmani yang efektif, yang pada akhirnya 
mempengaruhi pengetahuan dan partisipasi siswa terhadap pendidikan jasmani Sum et al., (2018:1); 
Suherman (2007:7) “pembelajaran PJOK yang dirancang melalui aktivitas jasmani dapat meningkatkan 
kebugaran jasmani, mengembangkan keterampilan motorik, dan perilaku hidup sehat. Fujii (2016:422) perlu 
dipahami secara luas bahwa rencana pelajaran adalah produk penting pengajaran. Dalam pembelajaran, 
proses perencanaan dibuat dalam bentuk skanario pembelajaran yang termuat pada RPP. 

Hasil penelitian oleh Lee & Takahashi (2011:223) menyimpulkan bahwa rencana belajar memberikan 
peluang pada guru dalam mengatasi masalah dalam kelas; diperkuat oleh Dalziel et al.,(2016:23) dalam 
penelitiannya menyimpulkan bahwa rancangan pembelajaran memberikan manfaat keefektifan pembelajaran 
serta merancang pembelajaran yang aktif; Nyavor et al.,(2018:64) dalam penelitiannya menunjukan bahwa 
perencanaan pembelajaran memiliki pengaruh positif pada perilaku instruksional siswa, sehingga bagi para 
guru pendidikan jasmani perencanaan itu penting untuk menciptakan perilaku mengajar yang efektif dan 
interaktif. Jahjouh (2014) hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara 
proses pembelajaran yang dirancang dengan pembelajaran yang tidak dirancang, perencanaan pengajaran 
dapat meningkatkan aspek pembelajaran. Majid (2016:22) perencanaan pembelajaran sebagai petunjuk guru 
dalam proses pengajaran; Hal senada disampaikan juga oleh Sanjaya (2016:29) bahwa desain pengajaran 
memuat langkah-langkah pembelajaran untuk mencapai tujuan pelajaran. 

Rencana pembelajaran yang disusun harus mengandung semua komponen rencana pembelajaran 
yang lengkap karena rencana pembelajaran  merupakan pedoman dalam melaksanakan pembelajaran yang 
baik (Sudirman, 2017:118)  Apabila guru menyusun RPP lengkap dan sistematis, maka pembelajaran dapat 
berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi siswa untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai 
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis siswa sebagaimana diharapkan pada Standar 
Proses (Kemendikbud, 2017:2) 
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METODE 

 Jenis penelitian ini yaitu evaluasi. Pola analisis yang dilakukan dalam penelitian ini ialah 
penelitan deskriptif kuantitatif yang kemudian dikualitatifkan. Subjek pada penelitian ini yaitu 3 orang 
guru PJOK yang mengajar di kelas VII, VIII, dan IX pada SMPN 1 Pakis, objek penelitian adalah 
dokumen RPP yang disusun guru PJOK di sekolah tersebut yang secara keseluruhan berjumlah 9 
dokumen RPP, masing-masing guru diambil 3 sampel dokumen RPP. Aspek yang diteliti adalah 
kelengkapan komponen RPP. Analisis data menggunakan instrumen telaah RPP berdasarkan 
permendikbud no. 22 tahun 2016. Prosedur penelitian yaitu (1) mengumpulkan data berupa 
dokumen RPP, (2) membuat instrumen analisis data, (3) menganalisis data, (4) menyimpulkan data 
 
HASIL 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMPN 1 Pakis Kabupaten Malang, diperoleh data 
penyusunan RPP PJOK pada aspek kelengkapan komponen RPP sebagai berikut:  

Tabel 1. Data Hasil. 

Komponen 
 Kelengkapan 

Jumlah 
Skor 

Jumlah 
skor 

Persentase 
(%) 

Identitas 45 45 100 

Kompetensi Inti 36 36 100 

Kompetensi Dasar 18 18 100 

Indikator pencapaian 
kompetensi 

18 18 100 

Tujuan Pembelajaran 18 27 66,67 

Pendekatan, model dan 
metode 

27 27 100 

Materi, media, alat dan bahan 36 36 100 

Langkah-langkah kegiatan 27 27 100 

Penilaian 27 27 100 

Jumlah 252 261 96,55 

 Paparan data kelengkapan komponen RPP PJOK yang disusun oleh guru-guru PJOK pada SMPN 1 
Pakis memiliki kategori sangat lengkap dengan persentase nilai mencapai 96,55%. Dapat dikatakan bahwa 
RPP yang disusun oleh guru-guru PJOK secara komponen RRP telah lengkap mulai dari komponen identitas, 
kompetnsi inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, pendekatan, model dan metode yang 
digunakan, materi, media, alat dan bahan, langkah-langkah pembelajaran dan penilain. Untuk tujuan 
pembelajaran semua guru PJOK tidak mencantumkan tujuan pembelajaran pada aspek sikap..   
 
PEMBAHASAN 

Kelengkapan komponen merupakan bagian dari aspek dalam penyusunan RPP. Komponen RPP 
terdiri atas identitas sekolah, identitas mata pelajaran, kelas/semester, materi pokok, alokasi waktu, tujuan 
pembelajaran, kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi, materi pembelajaran, metode, media, 
sumber belajar, langkah-langkah pembelajaran dan penilaian hasil pembelajaran. 

Pada aspek kelengkapan komponen RPP  yang disusun oleh guru-guru PJOK di SMPN 1 Pakis 
berdasarkan hasil analisis yang dilakukan  pada 9 dokumen RPP PJOK  menurut pedoman penyusunan RPP 
menunjukan bahwa tingkat kelengkapan komponen  RPP memiliki kategori sangat baik dengan  persentase  
nilai mencapai 96,55%. Hampir seluruh komponen RPP memiliki persentase 100% kecuali pada komponen 
tujuan pembelajaran berjumlah 66,67%, hasil ini dikarenakan semua guru PJOK di SMPN 1 Pakis tidak 
mencantumkan tujuan pembelajaran pada aspek sikap. Dari hasil wawancara dengan tiga guru PJOK, peneliti 
memperoleh informasi bahwa penyususnan RPP dilakukan secara berkelompok, semua guru menyususu 
RPP bedasarkan panduan yang ada pada kelompok kerja guru SMPN 1 Pakis. Semua guru telah mengikuti 
pembelajaran, pelatihan pengembangan rencana pembelajaran. RPP yang disusun menjadi acuan guru 
dalam melaksanakan proses pembelajaran. 

Penelitian yang sama dilakukan oleh (Sudirman, 2017) dalam penelitiannya mengatakan bahwa 
kelengkapan komponen RPP yang disusun oleh guru-guru di SMKN 1 Mamuju memberikan hasil yang baik 
dengan persentase kelengkapan komponen RPP mencapai 83%; Prasetyo (2018) dalam penelitiannya bahwa  
analisis kelengkapan komponen RPP guru PJOK di SMKN 7 Malang mendapatkan kategori sangat baik 
dengan persentase 97%; Ali (2013) dalam penelitiannya yang dilakukan pada guru SMP distrik Gombak 
Selangor  mengatakan bahwa guru pendidikan jasmani telah menyiapkan rencana pembelajaran pada tingkat 
yang memuaskan semua elemen dalam komponen perencanaan pelajaran sudah lengkap mencapai skor 
rata-rata tinggi. 
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Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran harus mengikuti standar penyusunan yang telah 
ditentukan, setiap komponen RPP memiliki memiliki maksud dan tujuan. Kelengkapan komponen RPP 
merupakan petunjuk untuk proses pembelajaran. 

 
SIMPULAN 

 Penyusunan RPP yang dilakukan oleh guru PJOK di SMPN 1 Pakis sangat lengkap, semua indikator 
komponen dan sub komponen  RPP dicantukan, Penyususunan RPP secara bekelompok sangat efektif  

dilakukan untuk menunjang pemahaman guru dalam mengembangkan RPP. 
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